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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan menguji sistem data akuisisi temperatur dan kelembaban kabin 
showcase menggunakan Programmable Logic Controller (PLC) Schneider berbasis web server 
TM251MESE. Dilakukan perancangan hardware, software, dan tampilan web server untuk memantau 
temperatur dan kelembaban secara real-time. Kemudian dilakukan pengujian performansi yang meliputi 
verifikasi sensor menggunakan alat ukur pembanding Lutron HT-3007SD dan pengujian kestabilan web 
server pada perangkat yang berbeda. Hasil yang didapatkan dari pengujian verifikasi sistem data akuisisi 
temperatur dan kelembaban yaitu tingkat error maksimal dari pembacaan temperatur sebesar 0.38% dan 
tingkat error maksimal dari pembacaan kelembaban sebesar 0.72%. Kemudian hasil yang didapatkan dari 
perbandingan kestabilan web server yaitu koneksi yang sering terputus ketika diakses melalui smartphone, 
tetapi ketika diakses melalui laptop koneksi tidak terputus. 
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1. PENDAHULUAN

Dalam era perkembangan digital, penggunaan 
web server untuk mengakses sebuah sistem 
melalui smartphone atau laptop telah menjadi 
kebutuhan yang populer [1]. Pemantauan sistem 
pendingin memiliki peran yang krusial pada dunia 
industri [2]. Kegiatan ini dapat mencegah 
terjadinya kerusakan atau kegagalan sistem [3]. 

Web server pada penelitian ini memanfaatkan fitur 
tambahan dari Programable Logic Controller 
(PLC) [4] Schneider TM251MESE. Fitur ini 
memungkinkan pengguna untuk mengakses dan 
mengendalikan sistem data akuisisi temperatur 
dan kelembaban melalui antarmuka web [5]. 
Antarmuka web yang dirancang pada web server 
dapat menampilkan parameter yang dipantau [1], 
pada penelitian ini parameter yang dipantau 
adalah temperatur dan kelembaban.  

Dilakukan tahapan perancangan pada penelitian 
ini diantaranya perancangan perangkat keras, 
perancangan perangkat lunak, dan perancangan 
web server [6]. Setelah dilakukan perancangan, 
terdapat tahapan pengujian [7] yaitu pengujian 
verifikasi sensor serta pengujian kestabilan web 
server.  

Penelitian ini memiliki tujuan untuk 
mempermudah proses data akuisisi [8] sebuah 
sistem pendingin sehingga lebih menghemat biaya 
dan tenaga yang diperlukan. 

2. METODOLOGI

Langkah yang dilakukan dalam penelitian ini 
meliputi perancangan dan pengujian sistem data 
akuisisi. Keduanya diperlukan untuk mewujudkan 
sistem akuisi data yang nyata serta mampu 
menampilkan nilai yang akurat dari setiap 
parameter yang diukur.  

2.1 Perancangan Sistem 

Prosedur perancangan yang dilakukan pada 
penelitian ini yaitu perancangan perangkat keras 
yang dilakukan berdasarkan algoritma dari sistem 
data akuisisi temperatur dan kelembaban 
menggunakan web server. Gambar 1 
menampilkan algoritma sistem data akuisisi yang 
dirancang pada penelitian ini. Sebuah sistem data 
akuisisi menampilkan nilai yang terbaca oleh 
sensor, nilai tersebut dikirim dari sensor ke web 
server yang kemudian web server tersebut 
dihubungkan dengan wifi, sehingga dapat diakses 
melalui jaringan tanpa kabel. Untuk mengakses 
web server diperlukan sebuah hosting sebagai 
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penyedia konten antarmuka yang diprogram 
menggunakan bahasa pemrograman Hypertext 
Markup Language (HTML) [9]. Konten 
antarmuka yang diunggah ke hosting sehingga 
dapat diakses melalui smartphone ataupun laptop 
[10]. 

 
Gambar 1. Skematik Data Akuisisi Temperatur 
dan Kelembaban Menggunakan PLC Schneider 

Berbasis Web Server TM251MESE 

Dengan mengikuti algoritma sistem yang telah 
dirancang, dapat diciptakan sebuah sistem data 
akuisisi menggunakan web server dengan 
perangkat keras, perangkat lunak dan antarmuka 
web server yang terdiri dari sensor temperatur dan 
kelembaban THD-R-C, analog modul, web server 

PLC TM251MESE, wifi, hosting untuk 
mengunggah konten antarmuka web, dan 
perangkat elektronik untuk mengakses sistem data 
akuisisi. 

2.2 Pengujian Sistem 

Langkah pengujian sistem dilakukan untuk 
memastikan performansi dari sistem data akuisisi 
yang dirancang pada penelitian ini. Pengujian 
yang pertama merupakan pengujian verifikasi 
sensor, yang kedua yaitu pengujian data logging 
pada showcase, dan yang ketiga yaitu pengujian 
kestabilan web server ketika diakses dari 
perangkat smartphone dan laptop. 

 
Gambar 2. Diagram Proses Pengujian Sistem 

Data Akuisisi 

Verifikasi sensor dilakukan dengan 
membandingkan nilai yang terbaca pada sensor 

dengan nilai yang terbaca pada alat ukur yang 

dianggap sebagai standar pengukuran. Kemudian 
dilakukan pengolahan data sehingga didapatkan 
persamaan regresi linear. Persamaan ini 
menunjukan nilai gain dan offset agar pembacaan 
temperatur dan kelembaban menjadi akurat. Nilai 
gain dan offset dimasukan ke program ladder PLC 
dan didapatkan perubahan pada pembacaan nilai 
temperatur dan kelembaban. 

Pengujian data logging dilakukan dengan 
memantau  sebuah showcase selama 2 jam. 
Parameter yang dicatat merupakan temperatur dan 
kelembaban kabin sehingga nilai yang terbaca 
dapat bervariasi. 

Perbandingan kestabilan web server dilakukan 
dengan membandingkan web server ketika 
diakses melalui smartphone dan laptop secara 
bersamaan. Pada perbandingan ini didapatkan 
perbedaan kondisi ketika web server diakses 
melalui perangkat yang berbeda sehingga proses 
data akuisisi dapat diakses secara maksimal dan 
tanpa kendala. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil yang didapatkan adalah sistem data akuisisi 
temperatur dan kelembaban yang memiliki 

tampilan antarmuka yang dapat diakses melalui 
web browser pada perangkat smartphone dan 
laptop. Kemudian didapatkan hasil perubahan 
pada program ladder yang memuat gain dan offset 
dari persamaan garis lurus yang didapatkan 
setelah dilakukan pengolahan data. Kemudian 
berdasarkan pengujian kestabilan web server pada 
perangkat yang berbeda didapatkan keunggulan 
pada laptop. 

3.1 Hasil Integrasi Sistem Monitoring 

Hasil pada penelitian didapatkan integrasi 
perangkat keras dari sistem data akuisisi 
temperatur dan kelembaban yaitu komponen 
utama yang terdiri dari sensor, web server yang 
berupa PLC, wifi dan smartphone atau laptop. 
Kemudian integrasi perangkat lunak 
menghasilkan tampilan antarmuka yang dapat 
diakses melalui smartphone dan laptop. 
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Gambar 3. Tampilan Web Server Pada Laptop 

 
Gambar 4. Tampilan Web Server Pada 

Smartphone 

3.2 Hasil Verifikasi Sensor 

Hasil dari verifikasi sensor didapatkan 
perbandingan nilai temperatur dan kelembaban 
yang terbaca oleh alat ukur standar Lutron dengan 
nilai output tegangan sensor THD-R-C. 

 
Gambar 5. Grafik Perbandingan Temperatur 

dengan Output Tegangan 

Dari data yang diperoleh melalui verifikasi sensor 
temperatur didapatkan persamaan garis lurus. 
Sehingga dilakukan perubahan pada program PLC 
untuk mengubah nilai tegangan input dari sensor 
THD-R-C menjadi nilai kelembaban yang 
sebenarnya. 

 
Gambar 6. Program Ladder Pembacaan 

Temperatur 

 
Gambar 7. Grafik Perbandingan Kelembaban 

dengan Output Tegangan 

Dari data yang diperoleh melalui verifikasi sensor 
kelembaban didapatkan persamaan garis lurus. 
Sehingga dilakukan perubahan pada program PLC 
untuk mengubah nilai tegangan input dari sensor 
THD-R-C menjadi nilai kelembaban yang 
sebenarnya. 

 
Gambar 8. Program Ladder Pembacaan 

Kelembaban 

Setelah dilakukan perubahan pada program ladder 
kemudian dilakukan perbandingan nilai yang 
terbaca oleh sensor THD-R-C dengan Lutron HT-
3007SD. Pada pembacaan nilai temperatur 
terdapat perbedaan maksimum sebesar 0.38% 
seperti yang ditampilkan pada Gambar 9 sekian 
dan pada pembacaan nilai kelembaban terdapat 
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perbedaan maksimum sebesar 0.73% seperti yang 
ditampilkan pada Gambar 10. 

 
Gambar 9. Grafik Perbandingan Temperatur 

THD-R-C dengan Lutron HT-3007SD 

 
Gambar 10. Grafik Perbandingan Kelembaban 

THD-R-C dengan Lutron HT-3007SD 

3.3 Pengujian Data Logging pada Showcase 

Data yang diperoleh dari hasil pengujian data 
logging temperatur selama 2 jam ditunjukan pada 
Gambar 11. 

 
Gambar 11. Grafik Data Logging Temperatur 

Pada pengujian data logging terlihat bahwa 
temperatur sudah mengalami penurunan sejak 
pukul 9:49:49. Hal ini terjadi karena showcase 
telah dinyalakan sebelum proses data logging 
dimulai. Selanjutnya terdapat kenaikan dan 
penurunan temperatur dengan pola yang mirip 
karena mesin showcase melakukan cut-off dan 

cut-on sesuai set poin yang digunakan. Kemudian 
diperoleh hasil data logging kelembaban selama 2 
jam yang ditampilkan pada Gambar 12. 

 
Gambar 12. Grafik Data Logging Kelembaban 

Pada pengujian data logging kelembaban terlihat 
bahwa kelembaban mengalami penurunan sejak 
pukul 9:49:49. Hal ini disebabkan karena mesin 
showcase telah dinyalakan sebelum proses data 
logging dimulai. Selanjutnya terdapat kenaikan 
dan penurunan kelembaban dengan pola yang 
mirip karena terjadi cut-off dan cut-on pada mesin 
showcase sesuai dengan set poin yang digunakan. 

3.4 Hasil Pengujian Kestabilan Web Server 

Setelah dilakukan pengujian kestabilan web server 
didapatkan bahwa koneksi web server sangat 
stabil ketika diakses melalui laptop, sedangkan 
ketika diakses melalui smartphone koneksi web 
server sering terputus. Hal ini menunjukan bahwa 
web server yang dirancang lebih stabil apabila 
diakses melalui laptop daripada menggunakan 
smartphone, sehingga apabila hendak mengakses 
web server lebih baik menggunakan laptop. 

 
Gambar 13. Mengakses Web Server 

Menggunakan Laptop 
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Gambar 14. Mengakses Web Server 

Menggunakan Smartphone 

4. KESIMPULAN 

Sistem data akuisisi menggunakan PLC berbasis 
web server berhasil dirancang menggunakan PLC 
Schneider TM251MESE. Pembacaan parameter 
temperatur dan kelembaban dapat ditampilkan 
melalui antarmuka berupa halaman website yang 
dapat diakses melalui smartphone dan laptop. Dari 
proses verifikasi didapatkan tingkat error 
maksimal untuk pembacaan temperatur sebesar 
0.38% sedangkan untuk pembacaan kelembaban 
diperoleh tingkat error maksimal sebesar 0.72%. 
Web server memiliki perbedaan kestabilan ketika 
diakses melalui smartphone dan laptop. Web 
server lebih stabil ketika diakses melalui laptop 
sehingga sistem data akuisisi lebih baik diakses 
melalui laptop untuk memberikan kenyamanan 
ketika mengakses web server. 
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